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BAB IV 

PEMBIAYAAN  MURĀBAḤAH DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN OPERASIONAL PT. BANK SYARIAH MANDIRI  

KCP WONOCOLO SURABAYA 

 

A. Mekanisme Pembiayaan Murābaḥah Di Bank Syariah Mandiri KCP 

Wonocolo Surabaya 

Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang melakukan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dengan system bagi hasil antara 

bank dengan nasabah. Salah satu kegiatan bank syariah yaitu melakukan 

pembiayaan. Pembiayaan yang dilakukan oleh bank merupakan pembiayaan 

yang disusun dengan tujuan dan jenis pembiayaan sehingga dapat memenuhi 

keinginan nasabah sesuai dengan peruntukannya dan kebutuhannya. Salah satu 

produk yang banyak diminati oleh nasabah merupakan produk pembiayaan. 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 

antara bank dan/atau lembaga keuangan lainnya dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan bagi hasil.1 

 Pembiayaan yang diberikan oleh bank akan membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan yang diinginkannya. Pembiayaan di bank 

                                                            
1 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking…, 698. 
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diberikan kepada semua nasabah tanpa ada perbedaan strata social, pengusaha 

besar ataupun kecil atau juga masyarakat biasa dapat melakukan pembiayaan 

sesuai kebutuhannya di bank syariah khususnya atas dasar saling percaya 

antara kedua belah pihak, karena unsur terpenting dari pembiayaan yaitu 

adanya saling percaya antara kedua belah pihak yaitu kepercayaan bank 

terhadap nasabah sebagai penyedia dana. 

Hal tersebut juga dilakukan pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Wonocolo Surabaya, factor kepercayaan merupakan sesuatu yang penting 

untuk keberlangsungan kegiatan usahanya. Produk unggulan dan yang banyak 

diminati nasabah pada Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo yaitu 

pembiayaan murābaḥah yang dikenal dengan pembiayaan konsumtif dan 

pembiayaan produktif. Sehingga dalam melakukan pembiayaan nasabah harus 

mengajukan surat permohonan pembiayaan terlebih dahulu yang disertai 

pencantuman jumlah dana yang dibutuhkan. 

Praktik Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo yang mana nasabah 

peminjam (nasabah lending) diwajibkan untuk membayar kembali dana yang 

sudah ia pinjam, berdasarkan pada Pasal 1 angka (12) UU No. 10 Tahun l998 

tentang perbankan, dijelaskan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
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mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.2 

Langkah berikut mengenai jangka waktu dan prosesnya tergantung 

kelengkapan data dan proses analisa yang dilakukan oleh pihak bank. Secara 

umum prosedur penyaluran pembiayaan murābaḥah di Bank Syariah Mandiri 

KCP Wonocolo Surabaya sebagai berikut: 

1) Tahap Aplikasi Pembiayaan 

Tahap pertama, pihak bank melakukan wawancara kepada nasabah 

yang akan melakukan pembiayaan. Dalam wawancara tersebut pihak bank 

menanyakan maksud dan tujuan melakukan permohonan pembiayaan. 

Setelah pihak bank memahami maksud dan tujuan nasabah, pihak bank 

menjelaskan dahulu perbedaan pembiayaan di bank syariah dengan di 

bank konvensional. Dengan penjelasan tersebut diharapkan nasabah 

memahami pentingnya penerapan pembiayaan yang diajarkan dalam 

agama islam. Dalam menjelaskan perbedaan tersebut akan dijelaskan pula 

mengenai pengarahan produk pembiayaan yang nantinya akan digunakan 

dalam transaksi antara bank dengan nasabah. Untuk menindak lanjuti 

keinginan nasabah, pihak bank mengajukan persyaratan kepada nasabah. 

Persyaratan tersebut meliputi: foto copy KTP/SIM/Passport, foto copy 

NPWP untuk batas pembiayaan tertentu, foto copy surat nikah atau surat 

keterangan lajang dari kelurahan, foto copy slip gaji selama 3 bulan atau 

keterangan usaha, dan foto copy buku tabungan selama 3 bulan atau 

                                                            
2 Muhammad Syafi’ Antonio, Bank Syari‘ah: Suatu Pengenalan Umum (Jakarta: Tazkia Institut, 
2006), 145. 
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neraca laba/rugi perusahaan selama 3 tahun. Praktik tersebut dapat 

dianalisis bahwasannya Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo 

memberikan perhatian khusus terhadap tingkat perlindungan konsumen, 

perlindungan konsumen yang dimaksud disini adalah terletak pada 

pemberian info terkait perbedaan bank syariah dan bank konvensional.  

Dalam muamalah islam, dianjurkan untuk adanya unsur 

keterbukaan, yang tertera dalam rancang bangun ekonomi islam yaitu 

maqosid shariah, titik beratnya dalam aplikasi tahap ini adalah pada 

khifdhul addiin (menjaga agama), yang dimaksud adalah menjaga aturan-

aturan yang ada dalam agama islam, mengenai jenis usaha, lokasi usaha, 

agama pengelola usaha dan lainnya yang sekiranya behubungan dengan 

kegiatan usaha.  

Namun, terdapat kekurangan keterbukaan informasi dalam 

menjelaskan beberapa produk. Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo 

Surabaya dalam menjelaskan produk pembiayaan kepada nasabah tidak 

merata, maksudnya ada penekanan pada satu produk yang dijadikan 

unggulan Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya. Penekanan 

tersebut pada produk pembiayaan murābaḥah, yang terdiri pembiayaan 

murābaḥah konsumtif dan produktif. Aplikasi pembiayaan murābaḥah 

produktif dalam pengaplikasiannya mirip dengan pembiayaan mudharabah 

karena sama-sama melakukan pembiayaan pada kegiatan produksi yang 

menambah profit nasabah. Menurut Rezeki Aprillian karyawan Retail 

Banking Officer BSM KCP Wonocolo Surabaya pembiayaan murābaḥah 
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produktif adalah pembiayaan untuk pembelian keperluan usaha nasabah 

yang nantinya menghasilkan pendapatan nasabah.3 Sedangkan pengertian 

murābaḥah  menurut Sami Hasan Hamoud adalah pembiayaan yang 

diberikan pada seseorang yang ingin memiliki suatu barang namun tidak 

punya uang cash untuk membelinya sehingga hal ini menjadi peluang 

bisnis bagi bank syariah.4 

 Penekanan tersebut secara tidak langsung dilakukan ketika 

pemberian informasi produk pembiayaan oleh Retail Banking Officer 

BSM KCP Wonocolo Surabaya kepada nasabah. Retail Banking Officer 

BSM KCP Wonocolo Surabaya memberikan pengarahan sesuai tujuan 

nasabah seperti untuk pembelian rumah, pembelian kendaraan bermotor, 

renovasi rumah, dan multiguna.5 Dapat dibuktikan dengan data jumlah 

nasabah yang melakukan pembiayaan murābaḥah 158 orang dengan 

rincian 34% pembelian rumah, 29% multiguna, 15% pembelian kendaraan 

bermotor, 8% renovasi rumah, 14% lain-lain.6 Pembiayan dengan tujuan 

multiguna dan lain-lain ini ada penekanan mengarahkan nasabah 

melakukan pembiayaan murābaḥah produktif. Dengan begitu secara tidak 

langsung ada upaya kesengajaan mengarahkan nasabah melakukan 

pembiayaan murābaḥah. Dengan kesengajaan itu, otomatis dapat 

meningkatkan jumlah nasabah, yang tentunya meningkatkan pendapatan 
                                                            
3 Rezeki Aprillian (Karyawan Retail Banking Officer BSM KCP Wonocolo Surabaya), nt 
4 Sami Hasan Hamoud, Tathwir al-A’mal al-Masrafiah Bima Yattafiq al-Syariah al-Islamiyah 
…..431. 
5 Rezeki Aprillian (Karyawan Retail Banking Officer BSM KCP Wonocolo Surabaya), 
Wawancara, Surabaya, 13 Januari 2015. 
6 Arief Edi N (Karyawan Back Officer BSM KCP Wonocolo Surabaya), Wawancara, Surabaya, 13 
Januari 2016. 
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operasional Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya. Padahal 

Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya memiliki produk 

pembiayaan mudharabah untuk membantu nasabah yang kekurangan dana 

dalam melakukan usahanya. 

2) Tahap Pengumpulan Data 

Tahap kedua, pihak bank melakukan pengumpulan kelangkapan 

data guna untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam melunasi 

pembiayaan serta guna mengetahui kebenaran dalam maksud dan tujuan 

melakukan pembiayaan, dokumen yang diminta seperti:7 foto copy izin 

usaha yang terdiri dari : SIUP, SITU, tanda daftar perusahaan (TDP) dan 

SIUJK, akta pendirian perusahaan oleh Kemenkumham yang berguna 

untuk melihat legalitas suatu perusahaan atau badan usaha yang legal 

menurut hukum yang berlaku di Indonesia dengan usaha minimal berjalan 

2 tahun, foto copy KTP/SIM/Passport pengurus dan pemegang saham, foto 

copy NPWP untuk perorangan maupun perusahaan dengan pembiayaan di 

atas Rp. 50.000.000, foto copy buku tabungan terkhir selama 3 bulan atau 

neraca  laba/rugi 3 tahun terakhir untuk nasabah perusahaan, surat 

pernyataan suami/istri, foto copy surat nikah (untuk nasabah yang sudah 

menikah) atau surat keterangan lajang dari kelurahan (untuk nasabah yang 

belum menikah), foto copy slip gaji 3 bulan terakhir untuk pegawai atau 

nasabah golongan berpenghasilan tetap, foto copy legalitas jaminan yang 

akan dijaminkan untuk pembiayaan yang diinginkan oleh nasabah antara 

                                                            
7 Divisi Pembiayaan  PT. Bank Syariah Mandiri, “Pedoman Pembiayaan”, PO.II.E. 
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lain, foto copy SHM, SHGB, IMB, SPPT, STTS pajak dan sejumlah 

dokumen lain yang dibutuhkan. Pada tahapan ini, dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya pihak Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo 

sangat teliti dalam hal kearsipan, dibuktikan dengan menerapkannya 

analisis 5C (character, capacity, collateral, capital dan condition). Pada 

tahap ini nampak lebih ditekankan pada condition (keadaan), terbukti pada 

diperhatikannya juga status usaha yang dimiliki nasabah diharuskan 

terdaftar pada Kemenkumham. 

Dalam ushul fiqh dikenal dengan adanya Saddudh Dharooi’, yang 

dapat dipahami bahwa maksudnya adalah kehati-hatian dalam bertindak. 

Kewajiban tedaftarnya usaha di Kemenkumham merupakan salah satu 

bukti bahwa Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo telah menerapkan 

Saddudh Dharooi’ yaitu tidak diperbolehkan mendapatkan pembiayaan 

apabila tidak terdaftar di Kemenkumham, sesuai dengan aturan negara 

terbaru, segala bentuk jenis usaha baik usaha profit maupun non profit 

harus terdaftar. 

 

 

3) Tahap Analisa Pembiayaan 

Tahap ketiga, bank melakukan penilaian beserta survey terhadap 

nasabah dengan prinsip 5C yaitu character ( kepribadian ), capacity ( 

kemampuan dalam membayar ), collateral ( jaminan ), capital ( modal ), 

dan condition ( keadaan ). Berbeda pada tahap yang kedua, pada tahap ini 
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dapat dianalisis bahwasannya yang lebih ditekankan adalah pada 

character, collateral, capacity.  Untuk mengetahui character nasabah, 

pihak bank melihat BI checking untuk mengetahui dimana saja nasabah 

mendapat fasilitas dari bank, bagaimana kualitas pembayarannya, jumlah 

sisa angsuran pembiayaan, dan tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran 

beserta menggali informasi tambahan dari pihak keluarga ataupun 

tetangga. Sedangkan untuk mengetahui kemampuan dalam membayar, 

pihak bank melihat dari slip gaji jika nasabah berpenghasilan tetap atau 

neraca laba/rugi jika nasabah perusahaan.  Adapun untuk collateral, dinilai 

berdasarkan beberapa pendekatan diantaranya: pendekatan harga pasar dan 

metode pendekatan biaya. Adapun jumlah pembiayaan yang dapat 

dicairkan oleh bank kisaran 70-80 persen dari nilai agunan. Analisa tidak 

hanya character, capacity, dan collateral, namun juga ditekankan kepada 

jenis usaha yang halal. Untuk survey dilakukan oleh pihak bank dengan 

mendatangi tempat usahanya jika nasabah perusahaan beserta menggali 

informasi dari pembeli ataupun supplier. Kelengkapan data beserta 

penilaian akan dipresentasikan pada komite pembiayaan dengan 

menerbitkan nota analisa pembiayaan. 

BI checking dalam praktik islam dapat disimpulkan bahwa setiap 

manusia dimintai pertanggungjawaban atas segala hal yang dilampuinya. 

Manajer/yang bertugas pada Bank dimintaipertanggungjawaban baik moril 

maupun materiil, dari segi morilnya, manajer/yang betugas dituntut untuk 

selalu bersikap baik kepada nasabah/calon nasabah dari berbagai kalangan. 
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Sedangkan mengenai tanggungjawab materiil, manajer/yang bertugas 

bertangggungjawab jikalau terdapat human error yang berhubungan 

dengan nasabah dan pihak bank. 

4) Pengikatan 

Tahap keempat, pengikatan antara pihak bank dengan nasabah 

untuk mencegah tindakan yang tidak bertanggung jawab yang akan 

dilakukan oleh nasabah. Pada tahap ini nasabah akan dihubungi kalau 

permohonan pembiayaannya disetujui dan diminta untuk menyiapkan dana 

awal untuk keperluan administrasi karena keperluan administrasi tersebut 

tidak boleh dipotong dari dana pembiayaan beserta surat persetujuan istri. 

Adapun selanjutnya dilakukan penandatanganan akad murābaḥah dengan 

notaris yang dipersiapkan oleh pihak bank beserta pengikatan jaminan. 

Maksud pengikatan jaminan adalah pengikatan yang dilakukan antara 

bank dengan nasabah ke notaris dengan bukti tertulis bahwa barang 

tersebut sebagai jaminan atas pembiayaan. 

Pada tahap pengikatan ini terjadi ketidakjelasan akad dalam 

aplikasi di lapangan, yang diatur dalam SOP dengan praktik berbeda. Pada 

akad murābaḥah untuk pengadaan barang dapat dirangkai dengan akad 

waka>lah, fungsi akad waka>lah sebagai wakil bank untuk pengadaan 

barang yang dipesan yang mana nasabah membeli sendiri, bank hanya 

mencairkan dananya. Nasabah diberikan kuasa untuk membeli barang 

yang diinginkannya sendiri ke tempat yang diinginkannya pula. Kedua 
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akad ini dilakukan secara bersamaan sebelum pengadaan barang terjadi, 

sehingga kepemilikan akan barang menjadi tidak jelas. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan ketentuan murābaḥah yang 

difatwakan oleh DSN-MUI Nomor 04 tahun 2000 ketentuan ke Sembilan 

bahwa Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 

barang dari pihak ketiga, akad jual beli murābaḥah harus dilakukan 

setelah barang secara prinsip menjadi milik bank.8 Seharusnya akad 

pertama yang dilakukan dengan akad waka>lah, setelah akad waka>lah 

selesai dan objek pembiayaan telah menjadi milik bank maka dilakukan 

akad jual beli murābaḥah. 

Sehingga dalam melakukan akad murābaḥah tidak hanya sekedar 

untuk formalitas saja melainkan sesuai dengan prinsip fiqh dalam hal 

ketentuan jual beli murābaḥah dan sesuai dengan konsep murābaḥah 

Fatwa DSN Nomor 04/ DSN-MUI/ IV/ 2000 tentang murābaḥah. 

Selain merujuk pada fatwa DSN-MUI yang sudah disebutkan 

diatas, telah nampak adanya prinsip hati-hati yang dilakukan oleh Bank 

Syariah Mandiri KCP Wonocolo. Secara tidak langsung, pihak Bank 

sudah mengaplikasikan surat Al-Baqoroh ayat 282, yang didalamnya 

diperintahkan disaat terjadi transaksi tidak tunai wajib dicatat dan 

dihadirkan saksi. 

5) Pencairan 

                                                            
8 Lihat fatwa DSN Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang  murābaḥah. 
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Setelah mempertimbangkan dan menyetujui, pada tahap ini pihak 

bank mencairkan dana untuk pembelian barang yang dibutuhkan. 

Pembelian barang dilakukan oleh nasabah dengan didampingi pihak bank 

ke supplier yang telah ditunjuk bank ataupun pada supplier yang 

diinginkan nasabah.  Barang akan di kirim pada nasabah beserta dokumen 

pembelian barang. Atau juga dengan akad waka>lah nasabah membelinya 

sendiri jika pembiayaan itu untuk konsumtif. 

Seperti halnya pada tahap sebelumnya yaitu pengaplikasian Al-

Baqoroh 282 mengenai saksi, konsep dasar jual beli telah dipraktikkan 

Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo, yaitu adanya kejelasan disetiap 

transaksi termasuk pada kejelasan supplier yang ditunjuk bank atau 

ditunjuk oleh nasabah, bahkan Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo juga 

menjelaskan adanya akad waka>lah apabila kegiatan tersebut tidak 

dijalankan sendiri. 

6) Monitoring 

Pada tahap terakhir ini, nasabah berkewajiban untuk membayar angsuran 

sesuai model angsuran yang dipilih dan disepakati dengan jangka waktu 

yang disepakati pula. 

Setelah nasabah memenuhi persyaratan administrasi dan dokumen, 

bank akan menerbitkan surat persetujuan pembiayaan untuk mencairkan 

dana pembiayaan. Bersamaan dengan itu dilakukan negosiasi mengenai 

ketentuan awalan margin apabila untuk pembiayaan yang jumlahnya besar, 
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namun untuk negosiasi mengenai nominal jumlah pembiayaan masih 

tergantung komite pembiyaan yang menentukan besarannya. 

Dalam proses negosiasi, bank selaku sahibul mal mempunyai hak 

untuk menyetujui nominal pembiayaan secara penuh ataupun separuh 

tergantung dari hasil analisa pihak bank berdasarkan kemampuan nasabah 

untuk mengembalikannya. Jadi dalam pembiayaan murābaḥah ini 

pemberiannya tidak berdasarkan besar kecilnya nilai agunan melainkan 

berdasarkan analisa yang dilakukan pihak bank mengenai kemampuan 

nasabah dalam mengembalikan hutang dengan berdasarkan rasional 

tidaknya nasabah memohon pembiayaan sejumlah tersebut sesuai 

keperuntukannya. Permohonan bisa keluar secara penuh oleh  BSM KCP 

Wonocolo Surabaya jika hasil analisa yang dilakukan bank kepada 

nasabah hasilnya baik dan disertai dengan nilai agunannya melebihi 

dengan jumlah pembiayaannya. Jika nilai agunan lebih kecil dari 

pembiyaan maka bank berhak untuk tidak mengabulkan permohonan 

pembiyaan dan hanya bisa mengabulkan di bawah nilai agunan, karena 

jaminan tersebut sebagai antisipasi bagi nasabah yang tidak 

bertanggungjawab dalam membayar angsuran.  Jadi nasabah harus 

bersedia untuk mendapatkan pembiayaan secara penuh ataupun tidak 

secara penuh, karena penentuan plafon atau harga tergantung komite 

pembiayaan. Nasabah hanya bisa bernegosiasi mengenai margin beserta 

model angsuran. Hal ini berbeda dengan tujuan diadakannya pembiayaan 

murābaḥah, karena seharusnya yang mendapat pembiayaan merupakan 
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kategori orang kurang mampu, namun dalam praktiknya hanya orang-

orang yang secara analisis mampu mengembalikan hutang saja yang bisa 

mendapat bantuan, jadi pembiayaan ini tidak sesuai sasaran dengan tujuan  

perbankan syariah yaitu sebagai lembaga yang mampu menciptakan 

keadilan di bidang ekonomi yang meratakan pendapatan melalui kegiatan 

investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang besar antara pemilik modal 

dan pihak yang membutuhkan dana. Selain itu untuk membuka peluang 

usaha yang lebih besar terutama kelompok miskin diarahkan kepada 

kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.9 

Selain menegosiasikan margin dan model angsuran yang 

digunakan, sebelum melakukan negosiasi nasabah dan bank telah 

mengetahui informasi harga barang yang dibutuhkan nasabah dari supplier 

yang ditunjuk pihak bank ataupun dipilih oleh nasabah sendiri. 

Berdasarkan informasi tersebut bank bersama nasabah melakukan 

negosiasi terkait harga yang mampu dibayar oleh nasabah beserta bank.  

Negosiasi kedua, lama jangka waktu angsuran menjadi point 

selanjutnya yang harus disepakati antara pihak bank dengan nasabah. 

Karena lamanya jangka waktu angsuran tidak akan menambah harga 

barang yang dipesan ataupun tambahan margin, karena dalam perbankan 

islam tidak berlaku time value of maney.  

                                                            
9 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah; Deskripsi dan Ilustrasi …, 41. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

 

Dalam menentukan tingkat margin untuk bank selaku shohibul 

maal harus ditentukan diawal akad beserta presentase margin yang harus 

dibayar nasabah sesuai dengan mekanisme dalam penentuan margin. 

Secara prinsip penentuan margin diawal akad sudah sesuai dengan 

ketentuan islam berdasarkan madzab Hanafi bahwa dalam murābaḥah 

harus ada kesepakatan mengenai harga asal beserta keuntungan penjual, 

hal tersebut juga diperkuat oleh Wahbah az-Zuhaili bahwa dalam jual beli 

murābaḥah tingkat keuntungan penjual harus sepengetahuan pembeli, 

karena keuntungan merupakan bagian dari harga, sedangkan harga 

merupakan syarat sah dalam jual beli.10 Namun pada Bank Syariah 

Mandiri KCP Wonocolo penentuan margin dengan model angsuran 

anunitas berjenjang melipat-gandakan kekurangan margin di awal, 

sehingga kesepakatan margin diawal tidak berlaku lagi karena ada 

tambahan margin. Hal tersebut tidak meringankan nasabah melainkan 

menambah beban nasabah. Dengan praktik seperti itu di lapangan 

mengesankan bahwa akad yang terjadi masih sekedar formalitas. 

Akan tetapi penentuan presentase margin sesuai dengan tingkat 

plafon pembiayaan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo 

menjadikan nasabah tidak dapat bernegosiasi perihal besaran margin, 

sehingga mau tidak mau nasabah harus menyetujui dengan adanya tingkat 

margin yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo. 

Sedangkan dalam konsep fiqh penentuan besar kecil margin  

                                                            
10 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuh …, 705, 
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( keuntungan ) tidak ditentukan sepihak oleh pihak bank, melainkan 

ditentukan bersama berdasarkan kesepakatan antara nasabah dengan bank. 

Tahapan setelah penentuan margin yaitu menentukan angsuran 

yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank selaku pemberi fasilitas 

pembiayaan untuk pembelian barang konsumtif ataupun pembelian barang 

produktif. Diawal akad telah dicontohkan perkiraan angsuran yang 

nantinya akan dibayarkan, di sini nasabah akan memilih jenis angsuran 

yang dipilih dengan pertimbangan kemampuan nasabah dalam membayar 

beserta pengarahan dari bank yang sekiranya tidak memberatkan nasabah. 

Jenis angsuran yang ditawarkan terdiri dari angsuran dengan anuitas tetap 

dan angsuran dengan pola tetap, untuk pembiayaan dengan skala kecil 

biasanya digunakan pola angsuran tetap, namun bila pembiayaan besar 

maka akan diarahkan membayar angsuran dengan pola anuitas berjenjang. 

Dalam pembayaran tersebut telah diberi jadwal yang jelas tanggal 

pembayarannya. Namun kenyataan di lapangan keterlambatan pembayarn 

pasti terjadi, faktor keterlambatan tersebut bisa memang disengaja ataupu 

tidak disengaja.  

Dalam penanganan pembiayaan tertunda ataupun macet, Bank 

Syariah Mandiri KCP Wonocolo menggunakan pendekatan persuasive 

dengan pengiriman surat peringatan ataupun dihubungi melalui telefon 

dengan dijelaskan akibatnya jika pembayaran angsurannya terlambat, 

karena hal itu akan mempengaruhi BI checking nasabah. Secara 

bersamaan dilakukan juga penggalian informasi mengenai penyebab 
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keterlambatan pembayaran. Jika masih ada niat baik nasabah untuk 

mengangsur  maka akan dilakukan penjadwalan kembali (Rescheduling) 

atau persyaratan kembali (Reconditioning). Secara prinsip yang diterapkan 

oleh Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo sesuai dengan peraturan Bank 

Indonesia Nomor 13/9/PBI/2011 Pasal 5 bahwa bank harus melakukan 

rescheduling ( penjadwalan kembali ), reconditioning ( persyaratan 

kembali ) atau restructuring (penataan kembali).11 Baik perubahan jumlah 

angsuran beserta perubahan margin yang dapat diperkecil dahulu dengan 

harapan dikemudian hari bisa menutupi kekurangan margin yang menjadi 

hak bank.  

Dengan restruktur tersebut Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo 

memberikan keringan pada nasabah perihal perpanjangan jangka waktu 

beserta perubahan jadwal angusran. Tidak hanya perubahan dalam hal 

waktu saja, Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo juga memberikan 

keringan berupa perubahan jumlah angsuran beserta perubahan margin. 

Misalnya jangka waktu pembayaran dari awalnya tiga tahun selesai 

menjadi tiga tahun enam bulan dengan perpanjangan jangka waktu 

angsuran yang awalnya 36 kali pembayaran menjadi 42 kali pembayaran. 

Mengenai perubahan margin, misalnya Bank Syariah Mandiri KCP 

Wonocolo margin 12% dalam satu tahun berdasarkan besar pembiayaan, 

diawal jika memang tidak mampu dengan margin 12% diperbolehkan 

margin 10% dahulu diawal dan ditahun depan baru 12% tahun depan lagi 

                                                            
11 Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/9/PBI/2011. 
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16% untuk menutupi margin yang 10% tadi dengan harapan pada tahun 

tersebut nasabah mengalami kenaikan gaji, karena memang mayoritas 

nasabah pegawai swasta dan PNS sejumlah 82 dan 76 nasabah sehingga 

tingkat resiko dalam pembayaran angsuran macet lebih sedikit 

dibandingkan dengan nasabah yang memiliki gaji tidak tetap. Selagi 

nasabah memang memiliki niat baik bertanggung jawab menyelesaikan 

pembayaran pihak bank akan memaklumi dan pemakluman tersebut juga 

dengan alasan yang jelas, misalnya memang kondisi perekonomian Negara 

lagi lemah ataupun memang kondisi nasabah lagi mengalami kesulitan 

seperti sakit parah sehingga terhambat dalam bekerja. Pihak bank akan 

tetap mengawasi dan memperingatkan guna untuk mendisiplinkan 

nasabah, pengawasan tersebut berupa mengingatkan pada waktu 

mendekati tanggal pembayaran. 

Namun jika sampai diterbitkannya surat peringatan kedua nasabah 

masih tidak memiliki niat untuk melakukan pembayaran, maka pihak bank 

akan menerbitkan surat peringatan ke tiga berupa pemberitahuan akan 

diadakan lelang aguanan. Lelang agunan tidak sertamerta dilakukan oleh 

pihak bank, melainkan nasabah diberi kesempatan untuk menjualnya 

sendiri atau dijualkan oleh pihak bank. Jika nasabah bersedia menjualnya 

sendiri, maka akan diberi kesempatan selama satu bulan untuk menjual 

agunan tersebut, jika melebihi itu bank akan melelangnya. Hasil dari 

lelang agunan nantinya untuk menutupi kekurangan pembayaran angsuran 

pembiayaan, sisa pembayaran kekurangan tersebut dikembalikan pada 
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nasabah. Dalam lelang, nasabah diperbolehkan untuk ikut hadir. Hal itu 

bertujuan agar terjadi transparan dalam penentuan nominal lelang. 

Dengan adanya pembiayaan murābaḥah, memiliki tujuan social 

untuk saling tolong menolong ( ta’a>wun ) dalam hal pemenuhan 

kebutuhan bagi orang yang memiliki kelebihan dana namun tidak 

memiliki waktu untuk mengelola hartanya terhadap orang yang 

mempunyai skill namun memiliki keterbatasan dana. Dengan pertemuan 

tersebut diharapkan mampu menciptakan pendistribusian harta secara adil 

dan merata, hal tersebut telah diatur juga dalam al-Qur’an.12 

B. Pembiayaan Murābaḥah dalam Meningkatkan Pendapatan 

Operasional PT. Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya. 

Bank Syariah adalah lembaga intermediasi dan penyedia jasa 

keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam yang 

mempunyai sifat khusus yakni bebas dari kegiatan spekulatif yang non-

produktif seperti perjudian, bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan 

meragukan (tidak pasti), berprinsip pada keadilan dan hanya membiayai 

kegiatan usaha yang halal.13 Dalam menunjang kelangsungan usahanya, 

baik perorangan maupun perusahaan memerlukan dana yang cukup untuk 

membiayai seluruh kegiatan operasi dan pada akhirnya untuk mencapai 

salah satu tujuan usaha berupa perolehan keuntungan. Secara parktik pada 

                                                            
12 Lihat Al-Qur'an surah al-Nisa ayat 29. 

13 Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum, Seri Kebanksentralan Nomor 14 (Jakarta: 
Bank Indonesia Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan, 2005), 4. 
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umumnya bank merupakan lembaga keuangan dengan tujuan utama 

mendapat profit. Profit tersebut merupakan hal penting dengan 

dioperasikannya perbankan, begitu juga pada bank syariah. 

Pendapatan usaha tersebut digunakan untuk berbagai kegiatan 

operasional perbankan, seperti untuk menggaji karyawan, biaya-biaya 

operasional, dan pengembangan dalam usahanya. Pendapatan bank umum 

terdiri atas pendapatan operasional dan pendapatan non operasional. 

Pendapatan operasional bank merupakan pendapatan bank yang diperoleh 

dari usaha pokoknya yang meliputi pendapatan bunga, provisim komisi 

dan fee, pendapatan valuta asing. Provisi, komisi, dan fee merupakan 

pendapatan-pendapatan transaksi jasa yang diberikan bank nasabahnya, 

sedangkan pendapatan valas adalah pendapatan yang diperoleh dari 

transaksi valas yang dilakukan oleh bank.14 

Sama halnya pada Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo, dalam 

memperoleh pendapatan didapat dari margin dari pembiayaan sama FBI 

(Fee Based Income), FBI itu berasal dari biaya administrasi tabungan, 

bank garansi, transaksi atm, pokoknya selain dari pembiayaan. Hal 

tersebut sesuai dengan teori menurut Zainul Arifin, Ismail Nawawi, dan 

Muhammad sumber pendapatan bank syariah diperoleh dari kegiatan 

usaha bank meliputi: 1) Bagi hasil atas kontrak mudharabah dan kontrak 

musyarakah; 2) Keuntungan atas kontrak jual-beli (al-bai’); 3) Hasil sewa 

                                                            
14 M.Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional dan Syariah  (Malang: UIN Press, 
2008),  67. 
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atas kontrak ijarah dan ijarah wa iqtina; dan 4) Fee dan biaya administrasi 

atas jasa-jasa lainnya.15 

Penyumbang pendapatan utama pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Wonocolo pada produk murābaḥah. Produk murābaḥah sampai akhir 

September 2015 terdapat 158 nasabah, jauh unggul dibandingkan dengan 

produk musya>rakah dan mudha>rabah. 158 nasabah tersebut mayoritas 

merupakan berpenghasilan tetap dengan tujuan melakukan pembiayaan 

untuk pembelian rumah dengan mayoritas nasabah berstatus menikah. 

Selain dilihat dari banyaknya nasabah, dapat dilihat juga dari total 

pendapatan  murābaḥah dibandingkan dengan total fee layanan. Total 

pendapatan murābaḥah mengalami kenaikan pada tiap triwulan misalnya 

triwulan III tahun 2011 sejumlah Rp. 244.900.000,00, triwulan IV tahun 

2011 sejumlah Rp. 413.616.000,00 dibandingkan dengan hasil dari total 

fee layanan ( layanan bank selain dari pembiayaan ) secara berurut Rp. 

52.356.000,00 dan Rp. 98.563.000,00. Kenaikan tersebut secara terus 

menerus sampai akhir September 2015.16 Dari angka tersebut sudah dapat 

dilihat bahwa murābaḥah menjadi produk unggulan Bank Syariah Mandiri 

KCP Wonocolo Surabaya karena menghasilkan pendapatan terbesar.  

Jika dibandingkan dengan total pendapatan musyarakah dan 

mudharabah, murābaḥah tetap menjadi produk unggulan yang dapat 

memberi sumbangan terbesar dalam pendapatan. Dengan rincian 

                                                            
15 Ismail Nawawi, Perbankan Syariah (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 482. 
16 Arief Edi N (Karyawan Back Officer BSM KCP Wonocolo Surabaya), Wawancara, Surabaya, 
13 Januari 2016. 
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musyarakah Rp. 956.000.000,00, mudharabah Rp. 67.600.000,00, talangan 

haji Rp. 5.700.000,00, istishna’ Rp. 150.000.000,00, sedangkan 

pendapatan murābaḥah Rp. 2.652.000.000,00 pada akhir September 2015. 

Secara grafik pembiayaan murābaḥah mengalami kenaikan secara 

signifikan, dan penurunan yang terjadi tersebut bukan karena adanya 

macet dalam pembayaran namun karena ada nasabah yang menyelesaikan 

angsurannya.  Secara teori dibenarkan jika memang salah satu produk 

yang ditawarkan banyak diminati akan  memberi sumbangan pendapatan 

operasional tertinggi. Jadi jelas bahwa produk murābaḥah salah satu 

faktor pendapatan operasional Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo 

meningkat. 

Namun masih harus dianalisis kembali apakah benar produk 

murābaḥah dapat selalu meningkatkan pendapatan operasional perbankan 

syariah. Secara praktik tidak dibenarkan produk murābaḥah selalu 

menjadi penyumbang pendapatan operasional tertinggi. Hal ini 

dikarenakan produk murābaḥah pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Wonocolo Surabaya merupakan produk yang sengaja diunggulkan dan 

dijadikan strategi bank dalam mendapat keuntungan. Strategi tersebut 

dipilih tentunya karena beberapa factor, antara lain: 

a. murābaḥah bisa memberikan keuntungan yang pasti, tidak 

seperti pembiayaan lainnya menggunakan sistem bagi hasil 

sehingga keuntungan bank tidak menentu karena tergantung 

besar kecilnya keuntungan usaha nasabah. 
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b. Pada produk murābaḥah pihak bank tidak perlu repot untuk 

mengawasi dan mendampingi usaha yang dijalankan oleh 

nasabah.  

c. Jangka waktu pembiayaan pendek, sehingga mengurangi resiko 

adanya pembiayaan macet dan perkiraan keadaan ekonomi 

menurun. 

d. Pembiayaan murābaḥah lebih ditekankan pada nasabah dengan 

penghasilan tetap, sehingga potensi pembiayaan macet lebih 

kecil. 

Dengan faktor tersebut dan penekanan upaya kesengajaan 

mengarahkan nasabah melakukan pembiayaan murābaḥah jelas saja Bank 

Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya memilih produk murābaḥah 

sebagai produk unggulan untuk memperoleh pendapatan operasional yang 

besar. Dengan begitu pembiayaan murābaḥah dapat meningkatkan 

pendapatan operasional Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya. 

Jadi pembiayaan  murābaḥah secara teori tidak dapat meningkatkan 

pendapatan operasional Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya, 

namun secara praktik dapat meningkatkan pendapatan operasional dengan 

cara dan factor yang dijelaskan di atas. 


